




PerbedaanAdsorpsi danAbsorpsi
Å Adsorpsi adalah proses penyerapan dengan menggunakan pori-

pori adsorbent, sehingga adsorbate tidak bisa masuk ke dalam pori   

adsorbate. Sedangkan,

Å Absorbsi merupakan penyerapan sampai ke dalam pori-pori absorbent.



ADSORBSI ADALAH PERISTIWA 
PENGIKATAN MOLEKUL ( ATOM )

PADA PERMUKAAN 

DESORPSI ADALAH 
PERISTIWA PELEPASAN 

MOLEKUL-MOLEKUL
ATAU ATOM -ATOM OLEH 

PERMUKAAN 

ABSORPSI ADALAH PERISTIWA 
PENYERAAPAN MOLEKUL ATAU

ATOM MASUK KEBAGIAN 
DALAM MATERIAL 



ÅLuaspermukaanspesifikmerupakanparameteryang

menggambarkankapasitasadsorpsisuatuadsorben. Pada

bidangkatalisis,luaspermukaanspesifikmerupakangambaran

banyaknyasitusaktif yangadapadapermukaankatalisyang

menentukansifat katalitiknya. Padaelektrodaselelektrokimia,

luaspermukaanspesifikberhubungandenganbanyaknya

transferelektronyangterjadipadadaerahantarmuka.

Adsorbate adalah materi yang berada dalam keadaan teradsorp

Zat yang akan diadsorp (sebelum berada dipermukaan) disebut
adsorpt atau adsorptive

Zat dimana proses adsorpsi terjadi dinamakan adsorbent





+

ADSORBEN ADSORPTIF ADSORBAT



PROSES ADSORPSI

FISIKA 

KIMIA



Adsorpsi Secara Fisika

ÅAdsorpsi terjadi tanpa adanya reaksi antara molekul 

adsorbat dengan permukaan adsorben melainkan terikat 

secaara lemah karena adanya gaya van der Waals.

Å Bersifat reversibel dengan cara pemanasan/penurunan 

tekanan

Adsorpsi Secara Kimia

Å Terjadi karena adanya reaksi antara molekul adsorbat   

dengan permukaan adsorben.

Å   Bersifat susah untuk diregenerasi karena ada ikatan 

kimia



PERBEDAAN PHYSYSSORPTION DAN 
CHEMISORPTION

NO PHYSISSORPTION CHEMISORPTION

1. PANAS ADSORPSI RENDAH PANAS ADSORPSI TINGGI 

2.
IKATAN LEMAH DAN 
REVERSIBLE

KUAT DAN IRREVERSIBLE

3. REAKSI BERJALAN CEPAT 
REAKSI BERJALAN 
LAMBAT 

4.
TIDAK DIJUMPAI 
PERPINDAHAN ELEKTRON 

DIPERLUKAN 
PERPINDAHAN ELEKTRON 





Pengertian Isothermis Adsorpsi
ÅHubungan antara jumlah substansi yang diserap oleh 

adsorbent pada  kesetimbangan pada suhu konstan

ÅDan juga isoterm adsorpsi biasanya digambarkan dalam 

bentuk kurva berupa plot distribusi kesetimbangan adsorbat 

antara
fase padat dengan fase gas atau cair pada suhu konstan.

Faktor yang Mempengaruhi Adsorpsi

Luas permukaan adsorben. Semakin besar luas permukaan
adsorben, semakin banyak yang teradsorpsi.

Tekanan adsorbat (P). Kenaikan tekanan adsorbat pada
temperatur konstan dapat menaikkan jumlah yang diadsorpsi.







Klasifikasi Isoterm Adsorpsi

1. Isoterm Langmuir 

Isoterm ini berdasar asumsi bahwa:

Å  Adsorben mempunyai permukaan yang homogen,  

energi adsorpsi konstan di semua sisi.

Å  Semua proses adsorpsi sama rata di setiap permukaan 

adsorben.

Å  Setiap sisi adsorben hanya bisa menyerap satu 

molekul adsorbate.
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2. Isoterm Freundlich

Untuk  rentang  konsentrasi  yang  kecil  dan  campuran  yang  cair, 

isoterm adsorpsi dapat digambarkan dengan persamaan empiris yang

2.

Å

bahwaadsorbenmempunyaipermukaanyang heterogendan tiap

molekulmempunyaipotensipenyerapanyangberbeda-beda.

IsotermFreundlichdiperolehdenganmengasumsikansuatuenergi

peluruhanfungsidistribusieksponensialyangdimasukkankedalam

persamaanLangmuir. Hal ini menggambarkanadsorpsireversibel

dantidak terbatashanyapadapembentukanmonolayer.

Dikemukakan oleh Freundlich. Isoterm ini berdasarkan asumsi



y=k P1/n ..............éééé(1)

dimana:

y = beratatauvolumezatyangteradsorbsipersatuanluasatau

massaadsorban.

P= tekanansaatkesetimbangantercapai

k, n = konstanta

Persamaan Isoterm Freundlich

Hubungandari jumlah zat teradsorbsipersatuanluas atau

satuan massa dan tekanan dinyatakan dengan persamaan

Freundlich:



Untuk adsorbsi solute yang tidak melibatkan gas maka

persamaanFreundlichmenjadi:

y = k C1/n éééé(2)

dimanaC adalahkonsentrasisolutesaatkesetimbangan.

Persamaan(2) dapatdituliskandalambentuklogaritma:

Logy = logk + 1/n logC éééé(3)

jika kemudian dibuat plot logy melawan logC maka akan

diperolehgarislurusyangmempunyaislopesebesar1/n dannilai

interceptnyasebesarlogk.






